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ABSTRAK 

Tasanur Wulandari, NIM 2111440014, “Konsep Khudi 

Muhammad Iqbal Dan Relevasinya Terhadap Krisis Identitas 

Di Era Digital”, Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin, 

Adab Dan Dakwah (FUAD), Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu (UINFAS). 

Perkembangan era digital yang pesat telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya pada 

remaja yang berada dalam fase pencarian jati diri. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya mempermudah 

akses informasi, tetapi juga mempengaruhi pola pikir, gaya hidup, 

serta interaksi sosial. Media sosial menjadi faktor dominan dalam 

pembentukan identitas remaja, yang sering kali menampilkan 

citra diri ideal sesuai standar di ruang digital. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan antara identitas nyata dan yang 

ditampilkan, sehingga berpotensi memicu krisis identitas. Kondisi 

tersebut ditandai dengan kebingungan jati diri, rendahnya 

kepercayaan diri, serta kecenderungan mengikuti tren tanpa 

pertimbangan yang matang. Selain itu, kurangnya literasi digital 

membuat remaja lebih rentan terhadap pengaruh eksternal, 

kehilangan arah, dan kurang mengenali potensi diri. Minimnya 

kesadaran diri dan kemandirian semakin memperkuat krisis 

identitas di era digital. Dalam situasi tersebut, diperlukan suatu 

kerangka pemikiran yang mampu memberikan landasan 

konseptual dalam membangun identitas diri yang kuat dan 

autentik. Konsep khudi yang dikemukakan oleh Muhammad 

Iqbal dapat dipandang sebagai salah satu alternatif solusi yang 

relevan. Konsep ini menekankan pentingnya penguatan diri 

melalui kesadaran diri, pengembangan potensi, serta kemampuan 

individu untuk menentukan arah hidupnya secara mandiri dan 

bertanggung jawab. Khudi tidak hanya dipahami sebagai 

kesadaran eksistensial, tetapi juga sebagai proses dinamis dalam 

membentuk kepribadian yang utuh dan bermakna. Adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

konsep khudi Muhammad Iqbal? (2) bagaimana relevansi konsep 

khudi Muhammad Iqbal terhadap krisis identitas di era digital? 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep khudi 

Muhammad Iqbal serta menganalisis relevansinya terhadap krisis 

identitas di era digital. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Berdasarkan hasil penelitian, konsep khudi menitikberatkan pada 

pengembangan potensi diri, kesadaran diri, kemandirian, serta 

tanggung jawab individu dalam proses pembentukan identitas. 

Konsep ini dinilai relevan dalam menghadapi krisis identitas 

remaja di era digital karena mendorong individu untuk tidak 

sekadar mengikuti arus tren, melainkan mampu membangun jati 

diri secara sadar, kritis, dan autentik. Dengan demikian, konsep 

khudi dapat dijadikan sebagai landasan dalam membantu remaja 

menghadapi dinamika identitas di era digital secara lebih mandiri 

dan terarah. 

 

Kata kunci: Khudi, Muhammad Iqbal, Krisis Identitas, Era 

Digital 
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ABSTRACT 

Tasanur Wulandari, NIM 2111440014, “The Concept of 

Khudi Muhammad Iqbal and Its Relevance to the Identity 

Crisis in the Digital Era", Department of Ushuluddin, Faculty 

of Ushuluddin Adab and Da'wah (FUAD), Fatmawati 

Sukarno State Islamic University Bengkulu (UINFAS).  

The rapid development of the digital era has brought significant 

changes to various aspects of life, particularly for adolescents 

who are in the process of discovering their identity. Advances in 

information and communication technology not only facilitate 

access to information but also influence mindsets, lifestyles, and 

social interactions. Social media has become a dominant factor in 

the identity formation of adolescents, who often project an 

idealized self-image according to standards in the digital space. 

This creates a gap between their actual and projected identities, 

potentially triggering an identity crisis. This condition is 

characterized by identity confusion, low self-confidence, and a 

tendency to follow trends without careful consideration. 

Furthermore, a lack of digital literacy makes adolescents more 

vulnerable to external influences, disoriented, and less able to 

recognize their potential. Lack of self-awareness and 

independence further exacerbate the identity crisis in the digital 

era. In this situation, a framework is needed that can provide a 

conceptual foundation for building a strong and authentic self-

identity. The concept of khudi, proposed by Muhammad Iqbal, 

can be seen as a relevant alternative solution. This concept 

emphasizes the importance of self-strengthening through self-

awareness, potential development, and the individual's ability to 

determine the direction of their life independently and 

responsibly. Khudi is not only understood as existential 

awareness, but also as a dynamic process in forming a complete 

and meaningful personality. The research questions in this study 

are: (1) What is Muhammad Iqbal's concept of khudi? (2) How 

relevant is Muhammad Iqbal's concept of khudi to the identity 

crisis in the digital era? This study aims to describe Muhammad 

Iqbal's concept of khudi and analyze its relevance to the identity 
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crisis in the digital era. This study used a qualitative method with 

library research. Based on the research results, the concept of 

khudi emphasizes the development of self-potential, self-

awareness, independence, and individual responsibility in the 

process of identity formation. This concept is considered relevant 

in addressing the identity crisis of adolescents in the digital era 

because it encourages individuals to not simply follow trends but 

to build their identity consciously, critically, and authentically. 

Thus, the concept of khudi can serve as a foundation in helping 

adolescents face the dynamics of identity in the digital era with 

more independence and direction. 

 

Keywords: Khudi, Muhammad Iqbal, Identity Crisis, Digital 

Era 
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